BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tugas akhir penciptaan Pertunjukan Kolaborasi Seni “Melumat Limit”
telah berhasil dilaksanakan pada 20 Mei 2024. Sebuah pertunjukan berbasis
eksperimental ini menggunakan Bale Black Box art laboratory sebagai ruang
alternatif untuk perwujudannya. Ruang alternatif tersebut pada awalnya
adalah sebuah ruang yang biasa dijadikan sebagai ruang pamer dan akhirnya
dimanfaatkan sebagai ruang baru bagi penyelenggaraan pertunjukan.

Perwujudan “Melumat Limit” ini merupakan wadah berkesenian yang
tidak memandang adanya batasan-dalam kesenian. Setiap orang memiliki cara
sendiri dalam menikmati dan juga menampilkan kesenian, tidak ada aturan
atau batasan baku bagi setiap individu yang memiliki minat pada bermacam-
macam disiplin seni. Menggabungkan atau mengkolaborasikan disiplin seni
yang berbeda pada prakteknya juga dapat menjadi sebuah cara baru dalam
berkesenian.

Banyak tahapan yang dilakukan untuk mewujudkan sebuah pertunjukan
kolaborasi seni. Tahapan-tahapan tersebut dimulai dari pra-produksi yaitu
menentukan konsep acara, tema acara, judul acara, identitas acara,
menentukan partisipan yang.akan terlibat, menentukan lokasi acara, membuat
timeline, dan merancang anggaran produksi yang juga nantinya akan
dimasukkan ke dalam proposal. Setelah pra-produksi dilaksanakan
selanjutnya masuk ke dalam proses pengelolaan teknis atau produksi.

Produksi atau pengelolaan teknis pada prosesnya terdapat banyak
bagian yang harus dilakukan untuk meminimalisir kendala-kendala yang
mungkin terjadi. Pengetahuan tentang perlengkapan juga termasuk hal yang
harus diperhatikan, mengingat beragam jenis perlengkapan yang harus sesuai
dengan kebutuhan.
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B. Saran

Berdasarkan pelaksanaan Tugas Akhir Penciptaan Kolaborasi Seni

“Melumat Limit” terdapat beberapa saran yaitu :

1)

2)

3)

Bagi Mahasiswa

Mahasiswa yang akan melaksanakan tugas akhir penciptaan
khususnya pertunjukan untuk mulai memperbanyak relasi. Pada tugas
akhir penciptaan pertunjukan ini sangat membutuhkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang cukup ahli di bidangnya.
Bagi Institut

Memberikan dukungan lebih bagi mahasiswa yang memiliki
keinginan dan ide atau gagasan yang menarik terutama pada pelaksanaan
Tugas Akhir. Dukungan yang dimaksud. tidak hanya dalam bentuk materi
melainkan dalam bentuk dukungan emosional dan dukungan jaringan
sosial.
Bagi Masyarakat

Kesenian sangatlah beragam, tidak ada aturan baku di dalam
kesenian. Saling menghargai-antar disiplin seni yang berbeda adalah salah

satu bentuk apresiasi kesenian.
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